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mutu pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang tetap dan merupakan 
sebuah hasil praktik yang dilakukan secara berulang sebagai bentuk usaha untuk 
memuaskan keinginan serta kebutuhan seorang pelanggan. Pelanggan yang 
dimaksud disini adalah pendidik, peserta didik, orang tua dan juga masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi mutu pembelajaran seni budaya dan keterampilan di SD 
Muhammadiyah Pringsewu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripstif karena penelitin ini 
menggambarkan bagaimana proses pembelajaran seni budaya dan keterampilan 
berlangsung dana pa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi mutu 
pembelajaran seni budaya dan keterampilan. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor yang dapat mempegaruhi mutu 
pembelajaran seni budaya dan keterampilan di SD Muhammadiyah yaitu 
pendidik, peserta didik, kurikulum, sarana dan prasarana, dan waktu. Berdasarkan 
hasil analisis peneliti menarik kesimpulan bahwa mutu pembelajaran seni budaya 
dan keterampilan di SD Muhammadiyah Pringsewu sudah cukup baik, meskipun 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia membutuhkan pendidikan, baik pendidikan secara formal 
maupun pendidikan non formal. Karena pada dasarnya pendidikan pertama 
didapatkan dari orang tua dan orang-orang yang ada disekitarnya. Orang tua 
dalam keluarga berfungsi membentuk individu yang memiliki karakter dan 
sifat ideal dan menyiapkan mereka agar dapat hidup di masyarakat. Karena 
pendidikan sejatinya bukan hanya mengenai tentang pengetahuan saja tetapi 
juga pembentukan kepribadian dan pembentukan karakter. Bahwasannya 
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat 
dan pemerintah. Namun banyak orang-orang beranggapan bahwasannya 
pendidikan utama seakan-akan bukan lagi dari rumah, melainkan dari sekolah.  
Dalam pendidikan keluarga, orang tualah yang bertanggung jawab di 
dalamnya. Pendidikan yang didapat dari sekolah merupakan pendidikan fase 
yang kedua dari pendidikan pertama atau pendidikan dari keluarga. Karena 
pada dasarnya pendidikan utama diperoleh anak dari orang tuanya ataupun 
keluarganya. Peralihan pendidikan keluarga ke pendidikan formal atau sekolah 
juga membutuhkan kerjasama antara orang tua dengan sekolah ataupun 
pendidik. Namun kesalahan orang tua yang fatal adalah menyerahkan 
seutuhnya tanggung jawab pendidikan anaknya kepada sekolah atau pendidik. 
Selain itu, orang tua beranggapan bahwa sekolah lah yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan kecerdasan intelektual dan emosional anaknya. 
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Anggapan yang seperti itulah yang salah, karena diperlukan keseimbangan 
antara sekolah dengan orang tua dan juga masyarakat.  
Sekolah merupakan pendidikan formal yang mempunyai kegiatan 
pembelajaran intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Pembelajaran intrakurikuler 
berpusat di dalam kelas yang merupakan bagian dari proses belajar mengajar. 
Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler tidak berpusat di dalam kelas, kegiatan ini 
diperuntukan bagi peserta didik yang berminat pada bidangnya. Jadi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler anak dapat mengembangkan apa yang ada pada 
dirinya. Selain itu pendidikan juga diartikan sebagai suatu proses perubahan 
sikap dan perilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha untuk 
mendewasakan manusia melalui cara pengajaran dan pelatihan.1 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang dimilikinya. Definisi tersebut menggambarkan adanya 
proses pembelajaran terhadap peserta didik agar mengembangkan potensi 
yang ada pada dirinya.2 Pendidikan juga berupaya dalam mengembangkan 
potensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran di sekolah guna untuk 
                                                          
1 Saidah, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 2. 
2 Abdul Aziz, Syofnidah Ifrianti, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fiqih DI Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mukti Karya Kecamatan 
Panca Jaya Kabupaten Mesuji”. Terampil: Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol.2 No.1 (Juni 
2015), h. 1. 
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menyiapkan masa depannya.3  Pendidikan juga mempunyai peran yang sangat 
strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya 
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan 
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Usaha untuk meningkatkan 
pembangunan sumber daya manusia melalui pendidikan perlu mendapat 
perhatian khusus. Undang-undang pendidikan no. 20 tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yang berfungsi mengembangkan kemampuan 
bentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa.4 
Pendidikan dalam kehidupan masyarakat sangat penting. Tanpa 
pendidikan, orang tidak dapat mengembangkan diri. Pendidikan adalah bagian 
dari upaya untuk membantu manusia dalam kehidupan yang bermakna untuk 
mencapai kebahagiaan individu atau kebahagiaan dengan lingkungan mereka. 
Uraian tersebut menunjukkan bahwa pendidikan adalah proses atau upaya 
yang dilakukan karena seseorang berpikir itu perlu bagi mereka agar mereka 
dapat menjadi manusia yang lebih baik.5 Pendidikan sangat penting dan 
                                                          
3 Mardiyah, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Pengembangan Materi Ajar Bahasa 
Indonesia di Kelas IV Sekolah Dasar”. Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 
Vol. 4 No.2 (Oktober 2017), h. 32.  
4 Roida Eva Siagian, “Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Prestasi 
Belajar Matematika”. Jurnal Formatif, Vol.2 No.2, h. 122.  
5 Alhamuddin, Fahmi Fatwa Rosyadi Satria Hamdani, Dikdik Taandika, Rabiatul 
Adwiyah, “Developing Al-Qur’an Instruction Model Through 3A (Ajari aku Al-Qur’an Or Please 
Teach Me Al-Qur’an) To Improve Students’ Ability In Reading Al-Qur’an At Bandung Islamic 
University”. International Journal Of Education, Vol.10 No. 2 (Februari 2018). 
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berpengaruh bagi kehidupan manusia karena dengan pendidikan manusia 
dapat berdaya guna dan mandiri. 
Pemerintah berupaya meningkatkan mutu pendidikan dan mengadakan 
inovasi-inovasi baru untuk mengatasi berbagai masalah pendidikan agar 
pendidikan di Indonesia dapat berkembang.6 Bahwasannya berkembangnya 
potensi yang ada dalam diri peserta didik tentunya melalui sebuah proses yaitu 
proses belajar dan mengajar supaya peserta didik mendapatkan hasil belajar 
sesuai dengan tujuan, yaitu potensi dalam diri peserta didik dapat 
dikembangkan secara optimal. Pada dasarnya seorang pendidik memiliki 
tanggung jawab terhadap setiap proses yang dilalui oleh peserta didiknya, 
salah satu upayanya dengan mengembangkan potensi yang ada dalam peserta 
didik. Sebagaimana firman allaah swt dalam al-quran surah Al-qasas ayat 78 
yng disebutkn bahwa: 
َما ََقَاَلَ وتِيُتهََُإِنَّ
ُ
َىَۥأ َ َمَ ِعل ََََعَ وَََِعنِدي 
َ
َََأ نَََّمَ لَََيعَ َمَ ل
َ
ََٱَأ هَ َدَ قَََّللَّ
َ
َِمنَلََكَأ
َشدَ َُهوََََمنَ َُقُرونَِل َٱَِمنَََۦلِهََِقبَ 
َ
كَ َقُوَّةَ َهَُِمنَ َأ
َ
َََوَلََا َعَ َجَ ََثََُوأ ََعنََُٔلَٔ يُس 
٧٨َََرُِمونََُمجَ ل َٱَُذنُوبِِهمَُ
Artinya: Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena 
ilmu yang ada padaku". Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah 
sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat 
daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu 
ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. 
(QS. Al-qasas : 78)7 
                                                          
6 Syofnidah Ifrianti, Yasyfataraza zasti, “Peningkatan Motivasi Belajar PAI Melalui 
Metode Pembelajaran Questions Students Have Pada Peserta Didik Kelas IV SDN 1 Hajimena 
Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016”. Terampil: Jurnal 
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol.3 No.1 (Juni 2016), h. 2. 
7 Al-Kamil, AL-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2017), h. 396. 
5 
 
Salah satu perwujudan agar dapat mengembangkan potensi yang ada 
dalam peserta didik adalah melalui pendidikan seni budaya. Bahwasannya 
pendidikan dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan karena mempunyai nilai 
yang saling berkaitan. Nilai kebudayaan lokal untuk berorientasi pendidikan 
keindonesiaan dalam rangka pengembangan pendidikan yang berbasis budaya 
Indonesia dirasa perlu untuk mewujudkan cita-cita pendidikan Indonesia yaitu 
masyarakat yang demokratis, cerdas secara intelektual, emosial, etika dan 
estetika sehingga menjadi manusia yang benar-benar terdidik dan beradab. 
Dalam pendidikan formal di sekolah perlu adanya kurikulum yang bertujuan 
untuk menentukan sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh seorang 
peserta didik dari awal sampai akhir program pelajaran untuk memperoleh 
penghargaan dalam bentuk ijazah. Dengan tujuan yang tertera diatas 
diharapkan peserta didik harus dapat menguasai seluruh mata pelajaran yang 
diberikan dan menempatkan guru yang sangat penting pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Keberhasilan peserta didik dapat diukur dengan 
skor yang diberikan oleh guru setelah peserta didik mengikuti suatu tes atau 
ujian.  Tetapi kurikulum bukan hanya terbatas pada sejumlah mata pelajaran 
saja, tetapi mencakup semua pengalaman belajar yang dialami oleh peserta 
didik dan mempengaruhi perkembangan pribadinya. 
Menurut Harold B. Alberty dalam Toto Ruhimat memandang kurikulum 
sebagai semua bentuk kegiatan yang diberikan kepada peserta didik dibawah 
tanggung jawab sekolah. Sehingga kurikulum tidak dibatasi pada kegiatan di 
dalam kelas saja, tetapi mencakup juga kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
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peserta didik di luar kelas. Sedangkan menurut Saylor, Alexander, dan Lewis 
dalam Toto Ruhimat menganggap kurikulum sebagai segala upaya sekolah 
untuk memengaruhi peserta didik supaya belajar, baik dalam ruangan kelas, di 
halaman sekolah, maupun di luar sekolah.8 Seperti yang telah diketahui 
bahwasannya penyelenggaraan pendidikan di setiap jenjang pendidikan 
ditetapkan di dalam kurikulum. Fungsinya untuk pedoman dalam 
penyelenggaraan pendidikan untuk setiap jenjang pendidikan. Pedoman yang 
dimaksud disini adalah untuk mengarahkan agar visi dan misi yang telah 
ditentukan oleh masyarakat dapat tercapai. Kurikulum pada dasarnya memuat 
tentang apa yang akan diajarkan guru, atau apa yang akan dipelajari oleh 
peserta didik bagi perkembangan diri peserta didik sesuai dengan tujuan 
pendidikan. Karena setiap diri peserta didik mendapatkan pendidikan dan 
latihan pertama kali yaitu dari orang tua untuk mengenalkan anaknya ke 
budaya masyarakat, yang bertujuan untuk mengajarkan nilai-nilai budaya 
masyarakat yang telah ada. 
Pendidikan formal yang ada di sekolah berfungsi sebagai kendaraan untuk 
perubahan bagi diri setiap peserta didik yang dilakukan melalui kurikulum 
yang telah ditentukan, selain berfungsi sebagai kendaraan perubahan fungsi 
sekolah juga untuk pengajaran moral bagi setiap diri peserta didik. Kurikulum 
sekolah mempunyai peran penting dalam melalukan perubahan gaya hidup 
masyarakat agar menjadi lebih baik dari sebelumnya tentang pandangan hidup 
masyarakat yang selalu dianggap benar oleh peserta didik sesuai dengan 
                                                          
8 Toto Ruhimat, Kurikulum dan Pembelajaran ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 2. 
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tujuan kurikulum pendidikan. Selain itu, kurikulum juga memiliki manfaat 
untuk meningkatkan pengembangan kecerdasan secara utuh, seperti 
kematangan sosial, intelektual dan emosional peserta didik. Kurikulum juga 
berfungsi untuk mengembangkan kebutuhan setiap diri peserta didik, seperti 
bakat, minat, dan kemampuan lain yang berada pada setiap diri peserta didik. 
Keberhasilan suatu sekolah tergantung pada profesionalisme pada saat 
pengambilan keputusan kurikulum yang hendak dipakai. Dalam pengambilan 
keputusan kurikulum ada beberapa yang harus diperhatikan, salah satunya 
adalah teori, dasar-dasar penyusunan kurikulum, prinsip pengembangan 
kurikulum dan evaluasi.9 
Dalam dunia pendidikan formal terdapat mata pelajaran tentang seni 
budaya dan keterampilan. Sedangkan arti dari seni itu sendiri adalah suatu 
pekerjaan kreatif dan proses memproduksi pekerjaan kreatif. Seni dibagi 
menjadi empat, yaitu terdapat seni visual, seni pertunjukan, seni penggunaan 
dan seni tulis. Yang termasuk dalam seni visual yaitu, menggambar, melukis, 
memahat. Sedangkan yang termasuk dalam seni pertunjukan yaitu menyanyi, 
menari, memainkan instrumen, permainan boneka dan pembacaan kisah yang 
dramatis.10 Pendidikan seni diartikan juga sebagai upaya sadar untuk 
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan pembimbingan, pembelajaran dan 
pelatihan agar peserta didik memiliki kemampuan berkesenian. Dengan 
adanya pendidikan seni peserta didik mendapatkan pengalaman estetik yaitu 
                                                          
9 Mohamad Ansyar, Kurikulum Hakikat, Fondasi, Desain dan Pengembangan, (Jakarta: 
Kencana, 2015), h. 16. 
10 Marjorie J.Kostelnik, Anne K. Soederman, Alice Phipps Whiren, Kurikulum 
Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Perkembangan Anak (Depok: Kencana, 2017), h. 324. 
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pengalaman menghayati nilai keindahan. Pemberian pengalaman estetik 
melalui dua kegiatan yang saling berkaitan, yaitu apresiasi dan kreasi. Di 
dalam apresiasi dan kreasi terkandung nilai ekspresi sebagi bentuk ungkapan 
dari kesenian yang dipertunjukan.  
Bahwasannya berekspresi dalam seni pertunjukan lebih diartikan sebagai 
ungkapan dalam arti penjiwaan karya seni. Penyelenggaraan pendidikan seni 
dibagi menjadi dua golongan yaitu pendidikan formal dan pendidikan non 
formal. Pendidikan seni yang diselenggarakan secara formal dapat dibedakan 
antara pendidikan seni dalam sekolah umum dan sekolah kejuruan. Tujuan 
diberikan pendidikan seni di sekolah umum yaitu bukan untuk mewariskan 
keterampilan berkesenian, melainkan memberikan pengalaman berkesenian 
kepada peserta didik untuk membantu mengembangkan potensi yang 
dimilikinya, terutama potensi perasaan agar seimbang dengan potensi 
intelektualnya. Proses pendidikan seni di sekolah umum dibagi menjadi dua, 
yaitu materi pelajaran seni yang sesuai dengan kurikulum yang dilaksanakan di 
dalam kelas atau yang biasa disebut dengan intrakurikuler dan mata pelajaran 
seni yang tidak sesuai dengan kurikulum dan dilaksanakan di luar kelas tetapi 
di dalam sekolah atau biasa disebut dengan kegiatan ekstrakurikuler.11 
Karya seni adalah ekspresi atau perwujudan sesuatu yang dibentuk tidak 
melalui berbagai perbedaan tetapi melalui elemen yang harmonis sebagai 
kesatuan keseluruhan untuk dinikmati secara estetis. Seni merupakan media 
                                                          
11 Suhardi Pranoto, Seni Budaya dan Keterampilan, (Surabaya: Sakura Putra Surabaya, 
2017) h. 2. 
9 
 
pengantar dan wahana komunikasi yang baik dan pada hakikatnya merupakan 
bentuk ekspresi jiwa manusia yang dituangkan lewat imajinasi secara bebas 
dan sadar dalam bentuk sebuah karya dengan tidak mengurangi norma dan 
etika yang ada.12 Pembelajaran seni menurut Jazuli dalam Shella Tiara Putri 
pembelajaran seni adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan sikap dan tingkah laku sebagai hasil pengalaman 
berkesenian dan berinteraksi dengan budaya lingkungan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Proses pembelajaran tari adalah suatu interaksi antar siswa dengan 
guru dalam rangkaian kegiatan penyampaian materi yang bertujuan 
menciptakan perubahan tingkah laku dalam berkesenian dengan budaya untuk 
mewujudkan hasil belajar yang maksimal. Pencantuman seni dalam program-
program pendidikan dapat difungsikan untuk membantu pendidikan khususnya 
dalam usahanya untuk menumbuh kembangkan peserta didik agar menjadi 
utuh, dalam arti cerdas nalar dan cerdas rasa, sadar rasa kepribadian serta rasa 
sosial, dan cinta budaya bangsa sendiri maupun bangsa lain. Tujuan pendidikan 
seni di sekolah umum tidak semata-mata dimaksudkan untuk membentuk 
peserta didik untuk menjadi pelaku seni atau seniman, namun lebih 
menitikberatkan pada sikap dan perilaku, kreatif, etis dan estetis.  
Lansing dalam Ni luh, Ni ketut dan Anak Agung mengatakan bahwa 
pendidikan seni bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, kepribadian 
dan keterampilan diselaraskan dengan perkembangan fisik, mental dan 
                                                          
12 Dian Anggraini, “Pendekatan Filosofis Psikologi Pendidikan Sebagai Upaya 
Pencapaian Tujuan Pembelajaran Kesenian Sekura di SD Tunas Mekar Indonesia, Bandar 




emosional anak. Pendidikan seni berperan mengembangkan kemampuan anak 
secara multidimensial, multilingual, dan multicultural, secara terintegrasi baik 
dalam satu bidang seni, antara bidang maupun lintas bidang.13 Pada dasarnya 
mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) dibagi menjadi beberapa 
cabang, antara lain: seni tari, seni musik, seni rupa dan keterampilan atau 
kerajinan tangan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD Muhammadiyah 
Pringsewu yaitu Ibu Sri Eliana,S.Pd bahwasannya mata pelajaran Seni Budaya 
dan Keterampilan yang diajarkan di SD Muhammadiyah Pringsewu, diajarkan 
dari kelas I hingga kelas VI. Mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 
masih menggunakan Kurikulum KTSP. Dan guru yang mengajar untuk mata 
pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan untuk kelas IV, V dan VI diajarkan 
oleh satu guru yang sama. Mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di 
SD Muhammadiyah Pringsewu juga telah diajarkan secara maksimal. Kualitas 
pembelajaran seni budaya dan keterampilan di SD Muhammadiyah memiliki 
kualitas yang baik, karena selalu mengikuti perkembangan zaman serta sarana 
dan prasarana nya cukup memadai.14 
Selain wawancara dengan kepala sekolah SD Muhammadiyah Pringsewu, 
peneliti juga mewawancarai guru Seni Budaya dan Keterampilan kelas IV, V 
dan VI yang ada di SD Muhammadiyah Pringsewu. Berdasarkan hasil 
                                                          
13 Ni Luh Sustiawati, Ni Ketut Suryatini, Anak Agung Ayu Mayun Artati, 
“Pengembangan Desain Pembelajaran Seni Tari di Sekolah Dasar Berbasis Localgenius 
Knowledge Berpendekatan Integrated Learning”. Mudra Jurnal Seni Budaya, Vol.33 No.1, 
(Februari 2018), h. 129.  
14 Hasil Wawancara Peneliti Dengan Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Pringsewu 
Pada 16 Februari 2020. 
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wawancara dengan guru Seni  Budaya dan Keterampilan yaitu Bapak 
Muhammad Afrizal, S.Pd dapat diketahui bahwasannya peserta didik yang 
diajarkan mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan sangatlah antusias. 
Akan tetapi mereka lebih menyukai pembealajaran saat praktik langsung 
daripada saat proses pembelajaran teori. Karena pada dasarnya peserta didik 
senang untuk terlibat langsung dalam pembelajaran daripada harus 
mendengarkan teori yang diberikan oleh pendidik. Dalam mata pelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan di SD Muhammadiyah Pringsewu mencakup  
empat cabang, yaitu seni rupa, seni musik, seni tari dan seni teater. Dalam 
proses pembelajaran seni budaya dan keterampilan Bapak Muhammad Afrizal 
menggunakan metode berdiskusi, Tanya jawab serta praktik langsung15 
B. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Faktor pendidik yang dapat mempengaruhi mutu pembelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan. 
2. Faktor peserta didik yang dapat mempengaruhi mutu pembelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan. 
3. Faktor Sarana dan prasarana yang dapat mempengaruhi mutu 
pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan. 
4. Faktor kurikulum yang dapat mempengaruhi mutu pembelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan. 
                                                          
15 Hasil Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan Di SD 
Muhammadiyah Pringsewu Pada 16 Februari 2020. 
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5. Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi mutu pembelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan. 
C. Batasan Masalah 
Berdasaran identifikasi masalah diatas batasan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Penulis membatasi permasalahan yang ada hanya pada Faktor-Faktor 
Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan Yang Mempengaruhi Mutu 
Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan Di SD Muhammadiyah 
Pringsewu 
D. Rumusan Masalah  
Dari batasan masalah tersebut, dapat dirumuskan permasalahan, sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana Analisis Faktor Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 
Yang Dapat Mempengaruhi Mutu Pembelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan?  
2. Apa Saja Faktor-Faktor Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 
Yang Dapat Mempengaruhi Mutu Pembelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan?”. 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan karya ilmiah ini 
ialah untuk memperoleh gambaran tentang faktor-faktor pembelajaran seni 
budaya dan keterampilan apa saja yang dapat mempengaruhi mutu 
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pembelajaran seni budaya dan keterampilan di SD Muhammadiyah 
Pringsewu.  
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah dalam bidang 
seni budaya dan keterampilan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 






A. Belajar  
1. Pengertian Belajar 
Menurut Hamalik dalam Sumantri mengatakan bahwa proses belajar 
terjadi ketika seorang individu melihat objek dengan menggunakan substansi 
dan sensasi. Individu yang belajar menurut pandangan ini berusaha untuk 
mengembangkan kekuatan mencipta, mengingat, berkeinginan, dan berpikir 
dengan melatihnya. Adapun pendapat lain tentang belajar yaitu menurut 
Yudhawati dan Haryanto dalam Sumantri mengatakan bahwa belajar 
merupakan sebuah perubahan tingkah laku, perubahan tingkah laku yang 
dimaksud yaitu meliputi, perubahan yang disadari dan disengaja, perubahan 
yang berkesinambungan, perubahan yang fungsional, perubahan yang bersifat 
positif, perubahan yang bersifat aktif, perubahan yang bersifat permanen, 
perubahan yang bertujuan dan terarah, dan perubahan perilaku secara 
keseluruhan. 
Chance juga menyatakan bahwa belajar sebagai perubahan perilaku 
melalui pengalaman itu sendiri merupakan proses yang terjadi dalam diri 
individu yang melakukan belajar. Kondisi tersebut dapat dirasakan secara 
sadar karena proses belajar merupakan proses pengalaman yang dilakukan 
individu dengan terbuka menerima pengalaman belajar itu sendiri dan 
merasakan adanya kebutuhan yang harus dipenuhi hanya melalui belajar. 
Dengan demikian perubahan perilaku didapat setelah individu mengalami 
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proses belajar yang direncanakan dengan merujuk pada tujuan yang harus 
dicapai dalam proses belajar. Coon dan Mitterer dalam Sumantri juga 
mengatakan bahwa belajar merupakan sebuah respon yang bisa dianggap 
sebagai akibat dari proses belajar akan mengalami perubahan perilaku dimana 
penguatan yang diberikan mendukung proses belajar yang dilaksanakan. 
Dengan penguatan maka tujuan dari proses belajar akan mudah untuk tercapai 
secara optimal sebagai tujuan yang sudah ditetapkan.1 Berdasarkan bacaan 
diatas dapat diketahui bahwa belajar adalah proses pengalaman individu 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang dapat mengubah perilaku setiap 
orang setelah melakukan proses belajar itu sendiri. 
Cronbach didalam Sardiman mengatakan bahwa belajar adalah Learning is 
shown by a change in behavior as a result of experience, selain Cronbach, 
Harold Spears juga memberi batasan mengenai belajar didalam Sardiman 
yaitu Learning is to observe, to read, to imitate, to try something themselves, 
to listen, to follow direction. Selain Cronbach dan Harold, Geoch juga 
mengatakan bahwa belajar adalah Learning is a change in performance as a 
result of practice.2 Dari ketiga pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah sebuah perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan, 
seperti membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain-lain. 
Sedangkan dalam pengertian lain belajar diartikan dalam arti luas yaitu 
sebuah kegiatan psiko-fisik menuju kedalam perkembangan pribadi 
                                                          
1 Mohammad Syarif Sumantri, Model Pembelajaran Terpadu di Sekolah Dasar, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016), h.24 




seutuhnya. Sedangkan pengertian belajar dalam arti sempit yaitu belajar 
merupakan usaha penguasaan sebuah ilmu pengetahuan yang merupakan 
bagian dari kegiatan menuju dalam terbentuknya kepribadian seutuhnya. Jadi 
belajar adalah usaha seseorang untuk menguasai ilmu pengetahuan supaya 
menjadi pribadi seutuhnya. Ada beberapa teori yang mengatakan bahwa 
proses belajar pada umumnya mempunyai prinsip yaitu bertumpu pada 
struktur kognitif, yaitu penataan fakta, konsep dan prinsip, sehingganya 
membentuk satu kesatuan yang memiliki makna bagi setiap peserta didik. 
karena pada dasarnya dari struktur kognitif itu bisa mempengaruhi 
perkembangan afektif atau sikap seseorang.3 Dengan demikian belajar bukan 
hanya berfokus pada ranah kognitif saja melainkan pada ranah afektif dan 
psikomotorik, selain itu dengan belajar seseorang akan terbentuk 
kepribadiannya secara utuh.  
Dengan adanya berbagai ranah yang ada, Bloom dalam Sardiman 
mengatakan bahwa pada masing-masing ranah dirinci lagi menjadi beberapa 
jangkauan kemampuan, berikut beberapa rincian kemampuan menurut 
Bloom, yaitu: 
a. Ranah kognitif 
1) Pengetahuan dan ingatan 
2) Pemahaman, meringkas, menjelaskan dan contoh 
3) Menguraikan dan menentukan hubungan 
4) Mengorganisasikan, merencanakan dan ,e,bentuk bangunan baru 
                                                          





b. Ranah Afektif 
1) Sikap menerima 




c. Ranah psikomotor 
1) Tingkat inisiasi 
2) Tingkat pra rutin 
3) Tingkat rutin4 
Dari berbagai ranah yang telah disebutkan, bisa dikatakan bahwasannya 
belajar bukan hanya pada ranah kognitif saja tetapi juga pada ranah afektif 
dan psikomotor, dan setiap ranah tersebut memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda. 
2. Ciri-Ciri dan Prinsip Belajar  
Menurut Yudhawati dan Haryanto dalam Mohammad Syarif Sumantri 
memberikan pendapat bahwa belajar merupakan perubahan tingkat laku. 
Adapun ciri-ciri dari perubahan tingkah laku menurut Surya dalam 
Mohammad Syarif Sumantri yaitu: 
a. Perubahan yang disadari dan disengaja. 
                                                          
4 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar,Ibid,  h. 23. 
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b. Perubahan yang berkesinambungan. 
c. Perubahan yang fungsional. 
d. Perubahan yang bersifat positif. 
e. Perubahan yang bersifat aktif. 
f. Perubahan yang bersifat permanen  
g. Perubahan yang bertujuan dan terarah. 
h. Perubahan perilaku secara keseluruhan. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa proses belajar 
pada dasarnya merupakan kegiatan yang disadari oleh pelaku belajar di 
mana proses tersebut sengaja dibuat untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan ,elalui usaha sadar dalam proses belajar itu sendiri. 
Adapun hasil dari belajar itu sendiri adalah adanya perubahan tingkah laku 
secara keseluruhan yang dapat diukur dan diamati. Dengan adanya 
ketercapaian tujuan belajar yang terarah, maka proses belajar dapat 
dikatakan berhasil. 
Adapun ciri-ciri belajar menurut Hamalik yaitu: 
a. Belajar berada dengan kematangan 
b. Belajar dibedakan dari perubahan fisik dan mental 
c. Ciri belajar yang hasilnya relatif menetap 
Dari beberapa poin diatas dapat diasumsikan bahwa proses 
pertumbuhan bukan merupakan hasil dari belajar. Hal tersebut merupakan 
perkembangan yang terjadi secara alamiah, karena proses kematangan 
bukan karena belajar. Adapun perubahan tingkah laku dapat terjadi 
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disebabkan oleh perubahan fisik dan mental karena perbuatan yang 
dilakukan berulang sehingga membuat badan letih, kelelahan mental, 
konsentrasi menjadi kurang, melemahnya ingatan, hal tersebut dapat 
menyebabkan perubahan tingkah laku tetapi bukan dari hasil belajar. 
Selanjutnya belajar dalam bentuk tingkah laku berlangsung melalui proses 
latihan dan pengalaman. Tingkah laku tersebut bersifat menetap dan 
permanen sebagaimana tujuan yang diharapkan proses belajar itu sendiri. 
Terkait proses belajar yang perlu diperhatikan, maka perlu 
diperhatikan ada beberapa hal yang merupakan prinsip belajar. Adapun 
prinsip belajar menurut Davies dalam Mohammad Syarif Sumantri, yaitu; 
a. Hal apa pun yang dipelajari oleh peserta didik, maka ia harus 
mempelajarinya sendiri, tidak seorang pun dapat melakukan 
kegiatan belajar tersebut untuknya. 
b. Setiap peserta didik belajar menurut temponya sendiri dan untuk 
setiap kelompok umur, terdapat variasi kecepatan dalam belajar. 
c. Seorang peserta didik belajar lebih banyak ketika setiap langkah 
segera diberikan penguatan. 
d. Penguasaan secara penuh dari setiap langkah-langkah 
pembelajaran, memungkinkan peserta didik belajar secara lebih 
berarti. 
e. Apabila peserta didik diberikan tanggung jawab untuk mempelajari 
sendiri, maka ia lebih termotivasi untuk belajar, dan ia akan belajar 
dan mengingat dengan baik. 
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Prinsip-prinsip belajar di atas menunjukkan adanya hal-hal penting 
yang perlu diperhatikan pendidik agar proses belajar peserta didik terjadi 
secara optimal sehingga proses pembelajaran yang dilakukan dapat 
mencapai hasil optimal sesuai dengan yang diharapkan. Prinsip-prinsip 
tersebut juga memberi arah tentang apa yang perlu dilakukan agar peserta 
didik secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 
Adapun prinsip belajar menurut Mohammad Syarif Sumantri 
dijabarkan dalam 3 aspek, yaitu: 
a. Hasil belajar sepatutnya menjangkau banyak segi 
b. Hasil belajar diperoleh berkat pengalaman 
c. Belajar merupakan suatu kegiatan yang mempunyai tujuan.  
Dari ketiga prinsip diatas dapat dikatakan bahwa belajar lebih 
menitikberatkan pada aspek hasil belajar itu sendiri. Merumuskan tujuan 
belajar dalam tahap perencanaan akan menjadi muara ke mana proses 
belajar itu akan tercapai dengan baik. Dengan demikian, belajar perlu 
dipersiapkan dengan bik agar tercapai hasil belajar yang optimal sesuai 
yang diharapkan pada tujuan belajar tersebut.5  
Selain prinsip-prinsip diatas, terdapat pendapat mengenai prinsip-
prinsip belajar yang lain, yaitu: 
a. Belajar merupakan proses dan pemahaman serta kematang dari diri 
setiap peserta didik 
                                                          
5 Mohammad Syarif Sumantri, Ibid, h. 23 
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b. Dalam banyak hal, belajar adalah proses percobaan dan 
pembiasaan 
c. Belajar merupakan potensi manusiawi serta kelakuannya 
d. Belajar akan lebih efektif apabila didorong dengan motivasi 
e. Kemampuan belajar seorang peserta didik harus diperhitungkan 
dalam rangka menentukan isi pelajaran 
f. Bahan pelajaran yang bermakna, lebih mudah serta menarik untuk 
dipelajar. 
g. Belajar melalui mengalami secara langsung akan lebih efektif serta 
mampu membina sikap, cara berpikir kritis dan keterampilan. 
h. Belajar dapat diubah ke dalam aneka macam tugas, sehingga 
peserta didik melakukan komunikasi dengan dirinya atau 
mengalami sendiri.6 
Berdasarkan beberapa pengertian belajar di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan 
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, 
pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang 
akan terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, 




                                                          
6 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, ibid, h.24.  
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B. Pembelajaran  
1. Pengertian Pembelajaran 
       Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, mental, material, fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur yang saling memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai bagian penting dari proses 
pendidikan. Untuk mendapatkan kualitas pendidikan yang baik maka perlu 
konsep pembelajaran yang baik pula. Pembelajaran dilakukan untuk 
membentuk watak, membangun pengetahuan, sikap dan kebiasaan-
kebiasaan untuk meningkatkan mutu kehidupan peserta didik. atas dasar 
itulah pentingnya kegiatan pembelajaran yang memberdayakan semua 
potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. 
Adapun pengertian lain menurut Fullan dan Langworthy dalam Khoerul 
Anwar mengatakan bahwa pembelajaran mendalam merupakan 
pembelajaran yang memanfaatkan kekuatan kemitraan baru untuk 
melibatkan peserta didik dalam mempraktikkan proses pembelajaran 
melalui menemukan, menguasai pengetahuan yang ada dan menciptakan 
serta menggunakan pengetahuan baru.7 Adapun pengertian lain yaitu 
pembelajaran diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan individu 
untuk memperoleh perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Proses pemerolehan tersebut pada dasarnya didasari oleh 
                                                          
7 Khoerul Anwar, “ Pembelajaran Mendalam untuk Membentuk Karakter Siswa Sebagai 
Pembelajar”. Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol.02 No.2, (Desember 2017), h.98.  
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sebuah keinginan karena kebutuhan. Proses perubahan perilaku itulah 
yang dianggap sebagai perolehan hasil belajar karena individu tersebut 
merasa butuh atas pengalaman apa yang dilakukannya dalam proses 
pembelajaran. Adapun proses pembelajaran itu sendiri juga dapat dilihat 
berhasil atau tidaknya dari ketersediaan sumber belajar yang ada baik 
secara teoritis dari referensi tertulis maupun dari ketersediaan lingkungan 
yang ada. 
       Pembelajaran menurut Sumiati dan Asra dalam Mohammad Syarif 
Sumantri menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang 
kompleks, tetapi dengan maksud yang sama, yaitu memberi pengalaman 
belajar kepada peserta didik sesuai dengan tujuan dari pembelajaran 
tersebut. Dalam hal tersebut, tujuan yang hendak dicapai dapat dikatakan 
sebagai acuan dalam proses penyelenggaraan pembelajaran. Oleh karena 
itu, maka untuk mencapainya perlu disiasati dengan berbagai metode yang 
bermacam-macam. Pembelajaran juga merupakan proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. jadi 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 
belajar dengan baik. 
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       Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses 
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik 
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan 
proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai pembimbing bertolak 
dari banyaknya peserta didik yang bermasalah. Dalam belajar tentunya 
banyak perbedaan, seperti adanya peserta didik yang mampu mencerna 
materi pelajaran, ada pula peserta didik yang lambat dalam mencerna 
materi pelajaran. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa: 
“Pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan 
sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.” 
Dalam proses pembelajaran pendidik mempunyai peran penting. 
Karena pendidik dijadikan sebagai kunci dan sekaligus ujung tombak 
pencapaian misi pembaharuan pendidikan. Pendidik berada pada titik 
sentral untuk mengatur, mengarahkan dan menciptakan sara kegiatan 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Sehingga secara tidak 
langsung pendidik dituntut untuk lebih professional, inovatif, perspektif, 
dan proaktif dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Seorang pendidik 
harus memiliki tiga kompetensi yaitu kompetensi kependidikan, 
penguasaan atas bahan dan kompetensi dalam cara-cara mengajar. 
Pendidik juga harus dapat membuat proses pembelajaran tidak 
membosankan tetapi menyenangkan.8 
                                                          
8 Ahmad Luviadi, Akmaluddin, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PAI Melalui Metode 
Demonstrasi Pada Siswa Kelas II SD Negeri 1 Campang Kecamatan Gisting Kabupaten 
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Secara nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi 
yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, 
pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan 
belajar, maka yang dikatakan dengan proses pembelajaran adalah suatu 
sistem yang melibatkan satu kesatuan komponen yang saling berkaitan dan 
saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara 
optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.9 Proses pembelajaran 
di satuan pendidikan khususnya satuan pendidikan tingkat dasar atau 
biasanya disebut dengan Sekolah Dasar merupakan salah satu tingkat 
pendidikan yang harus mendapatkan perhatian khusus. Karena itu kaitan 
tersebut terindikasi pada implementasi pada saat proses pembelajaran yang 
berlangsung di ruang kelas. Akan tetapi, ada aspek dalam beberapa 
komponen proses pendidikan yang dijadikan sebuah sistem untuk 
menyeimbangkan antara proses pembelajaran dengan perencanaan dan 
evaluasi yang dilaksanakan secara berkesinambungan. Karena perencaan 
pembelajaraan memiliki peranan penting dalam menentukan arah dan 
tujuan dari pembelajaran yang akan dilaksanakan. Proses pembelajaran 
memiliki peranan penting dalam mengimplementasikan perencanaan yang 
telah dibuat. Adapun proses evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana proses pembelajaran dilaksanakan, apakah sudah berhasil atau masih 
                                                                                                                                                               
Tanggamus TP.2105/2016”. Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 7, (November 2016), 
h. 95. 
9 Aprida Pane, Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran”. Fitrah: 
Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol.03 No.2 (Desember 2017), h. 337. 
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perlu perbaikan padaa saat proses pembelajaran.10 Berdasarkan pengertian-
pengertian yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan sebuah interaksi yang melibat seorang pendidik dengan peserta 
didik yang berada didalam lingkungan belajar, dengan tujuan untuk 
mencapai tujuan yang hendak dicapai dan diharpkan mencapai pada hasil 
yang optimal.  
2. Komponen-Komponen Pembelajaran  
Di dalam pembelajaran terdapat komponen-komponen yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran, yaitu: 
a. Kurikulum  
Kurikulum sebagai rancangan pendidikan memiliki kedudukan yang 
sangat penting dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan. Kurikulum 
mempunyai peranan penting dalam pendidikan dan dalam 
perkembangan hidup manusia sehingga dalam penyusunan kurikulum 
tidak bisa dilakukan tanpa menggunakan landasan yang kokoh dan 
kuat. 
b. Pendidik 
Pendidik merupakan satu di antara pembentuk-pembentuk utama calon 
warga masyarakat. Peranan pendidik tidak hanya terbatas sebagai 
pengajar atau penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai 
pembimbing, pengembang dan pengelola kegiatan pembelajaran yang 
                                                          




dapat memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
c. Peserta didik 
Peserta didik merupakan sebutan bagi seseorang yang mengikuti 
bimbingan seorang tokoh bijaksana. Meskipun demikian, peserta didik 
jangan selalu dianggap sebagai objek belajar yang tidak tahu apa-apa. 
Peserta didik juga memiliki latar belakang, minat, dan kebutuhan serta 
kemampuan yang berbeda-beda. Bagi peserta didik, sebagai dampak 
pengiring berupa terapan pengetahuan atau kemampuan di bidang lain 
sebagai suatu transfer belajar yang akan membantu perkembangan 
mereka untuk mencapai kebutuhan dan kemandirian. 
d. Metode 
Metode pembelajaran adalah cara yang dapat dilakukan untuk 
membantu prose pembelajaran agar berjalan dengan baik. 
e. Materi 
Materi merupakan salah satu factor penentu keterlibatan peserta didik. 
f. Alat pembelajaran 
Alat pembelajaran atau biasa disebut media pembelajaran. Media 
pembelajaran merupakan perantara atau pengantar pesan dari pegirim 
kepada penerima pesan. Media pembelajaran merupakan perangkat 






Evaluasi merupakan suatu tindakan atau suatu proses untuk 
menentukan nilai dari suatu hal. Ada pendapat lain yang mengatakan 
bahwa evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan data seluas-luasnya, 
sedalam-dalamnya yang bersangkutan dengan kemampuan peserta 
didik, untuk mengetahui sebab akibat dan hasil belajar peserta didik 
yang dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar. 11 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa komponen-
komponen pembelajaran terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu:  
kurikulum, pendidik, peserta didik, metode, materi, alat pembelajaran 
dan evaluasi.  
Dari beberapa komponen yang telah disebutkan diatas, terdapat pendapat 
lain mengenai komponen-komponen pembelajaran sebagai berikut: 
a. Tujuan pendidikan 
Komponen yang paling mendasar dalam proses desain pembelajaran 
adalah tujuan dan kompetensi yang hendak dicapai didalam 
melaksanakan pembelajaran. Penentuan ini penting untuk dilakukan, 
mengingat pembelajaran yang tidak diawali dengan identifikasi dan 
penentuan tujuan yang jelas akan menimbulkan salah sasaran 
b. Peserta didik 
Peserta didik merupakan orang yang menerima pengaruh dari 
seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan 
                                                          




pendidikan. Peserta didik adalah unsur manusiawi yang sangat penting 
dalam kegiatan interaksi edukatif. 
c. Pendidik 
Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab dalam mencerdaskan 
kehidupan peserta didik. 
d. Bahan atau materi pelajaran 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan mengajar. 
e. Metode 
Dalam melakukan pembelajaran seorang pendidik perlu menggunakan 
metode agar peserta didik tidak mudah bosan dalam proses belajar 
mengajar, tetapi tidak semua metode cocok digunakan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu. 
f. Media 
Media tidak dapat dipisahkan dari metode yang digunakan oleh 
seorang pendidik didalam menyampaikan bahan ajar karena metode 
merupakan rangkaian dari media tersebut. 
g. Evaluasi 
Evasluasi hasil belajar merupakan keseluruhan kegiatan pengukuran, 
pengolahan, dan penafsiran serta pertimbangan untuk membuat 
keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik 
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setelah melakukan kegiatan pembelajaran.12 Berdasarkan beberapa 
komponen pembelajaran yang telah disebutkan, telah diketahui 
bahwasannya komponen-komponen pembelajaran terbagi menjadi 
tujuan pendidikan, peserta didik, pendidik, bahan atau materi 
pelajaran, metode, media serta evaluasi. 
C. Seni 
1. Pengertian Seni 
Seni merupakan sebuah fenomena yang komplek. Maknanya ditentukan 
oleh beberapa faktor yaitu kurator, pasar, kritikus, pranata-pranata, 
perubahan zaman, aliran filsafat dan lainnya. Pendapat lain tentang seni 
yaitu menurut Soedarso didalam widia pekerti mengatakan bahwa seni 
adalah yaitu sebuah kata yang sudah lazim digunakan di Indonesia yang 
memiliki arti yaitu sebuah kemahiran, ketangkasan serta keahlian. Seni 
memiliki beberapa konsep yaitu majemuk, dinamis, bergerak bebas, dan 
mampu mengakomodasi berbagai kecenderungan setiap individu yang 
khas, tidak lagi patuh pada klasifikasi historis didalam menciptakan 
sebuah karya seni secara kronologis, atau klasifikasi seni berdasarkan pada 
aliran seni tertentu. Konsep seni akan terus berkembang sejalan dengan 
perkembangan kebudayaan serta kehidupan masyarakat yang dinamis.13 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwasannya seni adalah 
sebuah keterampilan, kemahiran, ketangkasan dan keahlian. 
                                                          
12 Jufri Dolong, “ Teknik Analisis Dalam Komponen Pembelajaran”, Vol. V No. 2 
(Desember 2016), h.295. 




Seni juga merupakan sebuah keindahan yang dapat dinikmati, seperti 
halnya dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat mengenai konsep seni atau 
keindahan, yaitu keindahan di muka bumi ini digambarkan Al-Qur’an 
sebagai bukti dari kebesaran Allah SWT. Berikut adalah ayat yang 
berkaitan dengan seni: 
فَلَمۡ 
َ
َما ۡٱۡإَِلۡۡا ۡيَنُظُروۡ ۡأ ۡنمِۡۡلََهاَۡوَماَۡهانَّ َۡوَزيَّۡۡاهََۡن ۡيۡ بَنََۡۡفَۡكيۡ ُۡهمۡ قَۡفَوۡ ۡءِۡلسَّ
٦ۡۡۡفُُروج ۡ
Artinya: Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas 
mereka, bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya 
dan langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikitpun (QS. Qaf : 
6)14 
Dari ayat diatas dapat dilihat bahwa Al-Qur’an tidak menentang keindahan 
atau sesuatu yang memiliki nilai seni. Pada ayat diatas dijelaskan bahwa 
dalam penciptaan langit Allah SWT tidak hanya memelharanya tetapi juga 
menghiasinya.  
Seni adalah sebuah ekspresi atau perwujudan sesuatu yang dibentuk 
tidak melalui berbagai perbedaan tetapi melalui elemen yang harmonis 
sebagai kesatuan keseluruhan untuk dinikmati secara estetis. Seni 
merupakan media pengantar dan wahana komunikasi yang baik dan pada 
hakikatnya merupakan bentuk ekspresi jiwa manusia yang dituangkan 
lewat imajinasi secara bebas dan sadar dalam bentuk sebuah karya dengan 
                                                          
14 Al-Kamil, AL-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2017), h. 218. 
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tidak mengurangi norma dan etika yang ada.15 Dari penjelasan diatas dapat 
diketahui bahwa karya seni adalah sebuah ekspresi sebagai media 
penghantark didalam berkomunikasi 
2. Sifat Dasar Seni 
Berdasarkan teori-teori seni yang telah dijelaskan diatas, disimpulkan 
bahwa seni memiliki ciri-ciri yang merupakan sifat dasar seni. Berikut 
adalah penjelasan mengenai sifat dasar seni: 
a. Seni mempunyai sifat kreatif, seni adalah suatu rangkaian manusia 
yang selalu menciptakan realitas baru, seperti lukisan, pahatan, 
lagu, musik, tarian, pementasan dan lainnya yang sebelumnya 
belum pernah ada didalam gagasan manusia.  
b. Seni mempunyai sifat individualitas, karya seni yang diciptakan 
oleh seorang seniman yaitu karya seni yang berciri personal, 
subjektif dan individual. Seniman berperan sebagai konseptor 
karya dan juga sebagai pembuat karya atau pelaku. Sifat individual 
seniman terlihat dari karya seninya melalu gaya pengekspresian 
yang khas. 
c. Seni mempunyai nilai ekspresi atau perasaan, dalam mengapresiasi 
serta menilai suatu karya seni harus menggunakan kriteria. 
Seniman mengekspresikan perasaan estetisnya melalui karya 
                                                          
15 Dian Anggraini, “Pendekatan Filosofis Psikologi Pendidikan Sebagai Upaya 
Pencapaian Tujuan Pembelajaran Kesenian Sekura di SD Tunas Mekar Indonesia, Bandar 




seninya dan penikmat seni bisa menghayati, memahami serta 
mengapresiasi karya tersebut dengan perasaannya. 
d. Seni miliki sifat keabdian, karena pada dasarnya seni dapat hidup 
sepanjang masa. Konsep sebuah karya seni yang dihasilkan oleh 
seniman dan diapresiasi oleh masyarakat tidak dapat dihapuskan 
oleh waktu. 
e. Seni memiliki sifat semesta, karena pada dasarnya seni 
berkembang diseluruh dunia dan sepanjang waktu. Seni tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Sejak zaman dahulu hingga 
sekarang orang terus membuat karya seni dengan berbagai macam 
fungsi dan wujud sesuai dengan perkembangan masyarakatnya. 16   
Berdasarkan macam-macam sifat dasar seni yang telah dijelaskan 
dapat diketahui bahwasannya seni memiliki lima sifat dasar, yaitu sifat 
kreatif, individualitas, memiliki nilai ekspresi, memiliki sifat keabdian 
dan memiliki sifat semesta. 
D. Pembelajaran Seni 
1. Pengertian Pembelajaran Seni 
Pembelajaran seni merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 
mendapatkan suatu perubahan tingkah laku dan sikap sebagai hasil dari 
pengalaman berkesenian serta beinteraksi melalui budaya lingkungan 
sekitar untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan tersebut berfungsi untuk 
                                                          
16 Widia Pekerti, Metode Pengembangan Seni, h.1.8. 
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mengarahkan perubahan tingkah laku dan sikap sebagai bagian dari hasil 
belajar seni.17 Pembelajaran seni didalam dunia pendidikan mempunyai 
tujuan, salah satunya yaitu sebuah strategi ataupun cara untuk memupuk, 
mengembangkan sensitivitas serta kreatifitas, mengembangkan pribadi 
peserta didik kearah yang utuh dan menyeluruh, baik secara individu, 
masyarakat ataupun sosial, memberikan peluang seluas-luasnya pada 
peserta didik untuk berekspresi. Serta dengan pembelajaran seni 
merupakan sebuah upaya transformasi agar dapat mencapai sejumlah 
tujuan pendidikan yang diharapkan yang dapat memberikan pendapat bagi 
peserta didik. 
Dalam usaha didalam mencapai tujuan belajar perlu diciptakan 
susasana lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan belajar dapat 
dipengaruhi oleh berbagai komponen. Komponen-komponen tersebut 
adalah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, pendidik serta peserta 
didik yang memainkan peranan serta dalam hubungan sosial terntentu, 
materi yang akan diajarkan, serta jenis kegiatan yang dilakukan dan sarana 
prasarana belajar yang dibutuhkan.18  Berdasarkan bacaan diatas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran seni  adalah suatu usaha yang dilakukan 
untuk mendapat sebuah perubahan tingkah laku dan sikap serta untuk 
mengembangkan sebuah kreativitas setiap peserta didik sesuai dengan 
minat dan bakatnya. 
                                                          
17 Suhardi Pranoto, Seni Budaya dan Keterampilan, (Surabaya: Sakura Putra Surabaya, 
2017) h. 48. 
18 Ratih Kartika Werdiningtiyas, Cicilia Ika Rahayunita, “Analisis Pembelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan di SDN Gadingkembar 2 Kecamatan Jabung Malang”, Jurnal Bidang 
Pendidikan Dasar, Vol. 1 No.1 (Januari 2017), h. 65. 
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2. Prinsip Pembelajaran Seni 
Dalam pembelajaran seni, potensi kreatif peserta didik dapat 
dikembangkan saat dalam proses pembelajaran seni di sekolah dengan 
berpegang pada tiga prinsip sebagai berikut: 
a. Pembelajaran seni di sekolah harus bisa memberikan kebebasan 
kepada diri setiap peserta didik untuk mengolah potensi kreatifnya. 
Upaya dalam mengolah dan megembangkan potensi kreatif peserta 
didik dapat dilakukan dengan melalui pendekatan pembelajaran dan 
strategi pembelajaran tertentu. Dengan mempertimbangkan tujuan 
serta konteks pembelajaran dapat digunakan berbagai pendekatan, 
seperti pendekatan belajar melalui seni, belajar tentang seni, belajar 
dengan seni, dan pendekatan ekspresi bebas serta pendekatan 
disiplin. Model yang dapat digunakan dalam pembelajaran seni 
yaitu, model pengenalan, pengalaman, perombakan serta model 
tematik. Selain pendekatan dan model dalam pembelajaran juga 
perlu adanya metode, salah satunya yaitu metode ceramah, diskusi, 
demonstrasi, pemberian tugas, dan simulasi. 
b. Pembelajaran seni di sekolah harus bisa memperluas pergaulan 
serta komunikasi peserta didik dengan lingkungan sekitarnya. 
Lingkungan yang dimaksud yaitu yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran misalnya peristiwa budaya, dihubungkan dengan 
struktur masyarakat. Pelaksanaan pembelajaran seni tidak harus di 
dalam kelas, terutama ditempat yang bisa memberikan kebebasan 
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untuk berapresiasi dan berkreasi. Prinsip ini dapat dilakukan dengan 
cara menggali dan mengeksplorasi pengalaman peserta didik serta 
dengan melakukan kegiatan apresiasi dan produksi seni yang dapat 
menarik perhatian peserta didik, selanjutnya peserta didik diminta 
untuk merefleksikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan bergaul 
dan berkomunikasi dengan lingkungannya melalui kegiatan seni 
peserta didik diharpkan mampu menimba suatu nilai yang 
bermakna, memiliki kepedulian terhadap lingkungannya, tumbuh 
rasa empati. Dengan demikian lingkungan bukan saja sebagai 
sumber belajar, tetapi juga menjadi sumber inspirasi bagi 
pengembangan imajinasi dan ide-ide kreatif. 
c. Pembelajaran seni di sekolah hendaknya dilakukan dengan cara 
yang menyenangkan serta dalam suasana yang bebas tanpa adanya 
tekanan. Suatu pembelajaran yang didasari dengan rasa senang dan 
bebas bekreasi akan menumbuhkan kenikmatan dalam belajar. 
Dengan prinsip seperti itu peserta didik memperoleh pengetahuan 
dan pengalaman baru yang bermanfaat dalam kehidupan nyata.19 
Berdasarkan tiga prinsip tersebut bentuk kegiatan pembelajaran seni 
menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran. Dengan adanya 
prinsip-prinsip tersebut juga dapat membuat peserta didik nyaman dan 
senang dalam proses belajar mengajar, sehingga materi yang diajarkan 
mudah untuk diterima oleh peserta didik.    
                                                          
19 Suhardi Pranoto, Seni Budaya dan Keterampilan, ibid, h. 49. 
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3. Tujuan Pembelajaran Seni 
Menurut Rohadi dalam Robbby Hidajat terdapat tiga tujuan 
pembelajaran seni, yaitu: 
a. Sebuah strategi atau cara memupuk, mengembangkan sensitivitas dan 
kreativitas 
b. Memberi peluang seluas-luasnya pada peserta didik untuk mampu 
mengekspresikan diri 
c. Mengembangkan karakteristik peserta didik kearah pembentukan 
pribadi yang utuh dan menyeluruh, baik secara individu, sosial 
maupun budaya. Tujuan pembelajaran seni adalah pencapaian kualitas 
peserta didik sebagai individu yang memiliki potensi sosial, religilitas, 
dan budaya. Sehingga setiap peserta didik mampu menjadi pribadi 
yang memiliki karakteristik yang sesuai dengan cita-cita bangsa dan 
negara.20 
Sedangkan menurut Surono dalam Robby Hidajat mengemukakan 
pembelajaran seni di sekolah dasar lebih menekankan pada 
pengembangan kemampuan dasar anak dalam mengolah kemampuan 
mental dan kesiapan belajar. Pengolahan kesadaran perseptual, piker, 
rasa dan cipta, karsa dan karya dilakukan dalam permainan melalui 
medium rupa, gerak, dan bunyi. Penekanan kegiatan seni lebih pada 
ekspresi diri, pengolahan imajinasi dan kreasi. Motivasi dan minat 
                                                          
20 Robby Hidajat, Tari Pendidikan Pengajaran Seni Tari untuk Pendidikan, (Yogyakarta: 
media kreativa, 2019), h. 5. 
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peserta didik terhadap kegiatan seni perlu digali dan dikembangkan 
dengan mengolah kemampuan kreatif mereka dengan cara 
bereksplorasi terhadap beragam kosa rupa, bunyi dan gerak. Kepekaan 
rasa dikembangkan dengan memberikan kesempatan peserta didik 
untuk memahami nilai budaya melalui permainan.21 
Selain tujuan seni yang telah disebutkan diatas, terdapat pendapat 
lain mengenai tujuan seni yaitu tujuan seni dalam pendidikan formal 
bukan untuk melatih peserta didik untuk menjadi seniman melainkan 
menjadikan peserta didik untuk mempunyai pengalaman yang 
bermanfaat untuk perkembangan kepribadiannya. Dengan adanya 
pengalaman dalam berkreasi menjadikan peserta didik untuk 
menghargai lingkungannya. Adapun tujuan pembelajaran seni 
dirumuskan sebagai berikut: 
a. Mengembangkan sensitivitas alat indera manusia melalui berbagai 
pengalaman kreatif berkesenian sesuai dengan karakter serta tahap 
perkembangan kemampuan seni peserta didik di setiap jenjang 
pendidikan. 
b. Menstimulus pertumbuhan ide-ide imajinatif serta kemampuan 
untuk menemukan berbagai gagasan yang kreatif dalam 
memecahkan masalah dengan melalui proses eksplorasi, presentasi, 
kreasi serta minat sesuai dengan minat dan potensi yang dimiliki 
oleh setiap peserta didik. 




c. Mengintegrasikan antara pengetahuan dengan keterampilan 
berkesenian dalam disiplin ilmu lain yang sesuai dengan karakter 
keilmuannya. 
d. Mengembangkan kemampuan apresiasi seni dalam kontek sejarah 
dan budaya untuk menumbuhkan pemahaman, kesadaran serta 
kemampuan untuk menghargai keanekaragaman lokal serta global 
dalam pembentukan sikap saling toleransi serta demokratis 
didalam lingkungan masyarakat.22 
Dari bacaan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 
seni disekolah umum tidak hanya memberi bekal keterampilan 
yang spesifik kepada peserta didik, tetapi lebih dari itu yaitu 
berfungsi untuk mengembangkan potensi yang dimiliki yang 
mencakup kepekaan estetis yang berkaitan dengan pengetahuan 
artistic, sensitivitas terhadap lingkungan, mempunyai rasa 
kemanusiaan, konsep perseptual, dan kemampuan dalam penelian 
estetis. 
E. Seni Budaya dan Keterampilan 
1. Pengertian Seni Budaya dan Keterampilan  
Seni budaya dan keterampilan adalah mata pelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada setiap peserta didik untuk dapat terlibat didalam 
berbagai pengalaman apresiasi ataupun pengalaman didalam berkreasi 
untuk menghasilkan suatu keterampilan serta karya yang berupa benda 
                                                          
22 Widia Pekerti, Metode Pengembangan Seni, Ibid,  h.1.24. 
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yang nyata serta bermanfaat bagi kehidupan. Menurut Puskur Balitbang 
mengatakan bahwa didalam mata pelajaran seni budaya dan keterampilan, 
peserta didik melakukan interaksi dengan benda-benda karya kerjinan 
serta teknologi yang ada disekitar peserta didik, sehingganya secara tidak 
langsung peserta didik mendapatkan pengalaman kreatif didalam 
hidupnya. 
Pembelajaran seni budaya dan keterampilan memberi sumbangan pada 
peserta didik supaya berani dan bangga akan budaya asli bangsa sendiri 
serta menyokong didalam menghadapi tantang di masa depan. Hal ini 
disebabkan kompetensi didalam mata plajaran ini adalah bagian dari 
pembekalan life skill terhadap peserta didik. selain itu, keseluruhan 
kegiatan pembelajaran seni budaya yang merupakan aplikasi dari mata 
pelajaran lain dalam menghasilkan suatu keterampilan serta karya yang 
dibentuk langsung oleh peserta didik sehingganya mereka bisa langsung 
merasakan pengalaman estetis didalam berkarya. 
Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2006 tentang Standar isi, pendidikan 
seni budaya dan keterampilan diberikan disekolah karena keunikan, 
kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan 
peserta didik, yang terletak pada pemberian pengalaman estetik didalam 
bentuk kegiatan berekspresi dan berkreasi serta berapresiasi melalui 
pendekatan belajar dengan seni, belajar melalui seni, serta belajar belajar 
tentang seni.  Peran tersebut tidak bisa diberikan oleh mata pelajaran lain, 
karena pada dasar semua bidang seni termasuk seni rupa, seni musik, seni 
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tari dan seni teater memiliki kekhasan tersendiri yang sesuai dengan 
kaidah keilmuan masing-masing. 
Mata pelajaran seni budaya dan keterampilan memiliki tujuan 
tersendiri untuk peserta didik, agar peserta didik memiliki kemampuan 
untuk memahami konsep serta pentingnya seni budaya, peserta didik juga 
bisa menampilkan kreativitas melalui seni budaya, peserta didik juga bisa 
menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya, dan dapat 
menampilkan peran serta didalam seni budaya dalam tingkat lokal, 
regional serta global.  
2. Tujuan Seni Budaya dan Keterampilan 
Mata pelajaran seni budaya dan keterampilan menurut Badan Standar 
Nasional Pendidikan tahun 2006 bertujuan agar peserta didik dapat 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a. Memahami konsep serta pentingnya budaya dan keterampilan 
b. Menampilkan peran serta didalam budaya serta keterampilan dalam 
tingkat lokal, regional atapun global. 
c. Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya dan 
keterampilan.23  
Menurut Kristianto, secara umum tujuan seni budaya dan keterampilan 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
b. Untuk mengembangkan kemampuan bersikap 
                                                          
23 Mirnawati, Pembelajaran SBK dengan Memanfaatkan Limbah Pertanian Pada Anak 
Tunagrahita Ringan, h.35. 
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c. Untuk mengembangkan nilai untuk dirinya sendiri ataupun sebagai 
makhluk sosial dan budaya. 
Sedangkan menurut Puskur Balitbang, pendidikan seni juga memiliki 
tujuan untuk membangun jiwa anak menuju perkembangan yang sesuai 
dengan situasi serta tingkat usia anak. 
3. Ruang Lingkup Seni Budaya dan Keterampilan 
Menurut Abdi didalam Nike Sri Utami menyebutkan bahwa mata 
pelajaran seni budaya memiliki aspek-aspek seperti: 
a. Seni rupa 
Seni rupa merupakan ungkapan gagasan atau perasaan yang estetis serta 
bermakna yang diwujudkan melalui media titik, bidang, bentuk, garis 
tekstur, warna serta gelap terang yang ditata dengan prinsip tertentu.  
b. Seni musik 
Seni musik merupakan ungkapan gagasan atau perasaan yang estetis 
serta bermakna yang diwujudkan melalui media suara yang ditata 
melalui prinsip-prinsip tertentu.  
c. Seni tari 
Seni tari merupakan ungkapan gagasan atau perasaan yang estetis serta 
bermakna yang diwujudkan melalui media gerak tubuh manusia yang 






d. Seni teater 
Seni teater merupakan ungkapan gagasan atau perasaan yang estetis 
serta bermakna yang diwujudkan melalui media gerak, rupa, serta suara 
yang ditata dengan prinsip tertentu. 
Pada pendidikan seni budaya dan keterampilan, aktivitas berkesenian 
harus menampung kekhasan yang tertuang didalam pemberian 
pengalaman dalam mengembangkan konsepsi, kreasi serta apresiasi. 
Semua ini didapatkan melalui upaya eksplorasi elemen, proses, prinsip, 
serta teknik berkarya didalam konteks budaya masyarakat yang beragam.24 
Berdasarkan bacaan diatas dapat diketahui bahwasannya mata pelajaran 
seni budaya dan keterampilan mencakup berbagai aspek yaitu meliputi 
seni rupa, seni musik, seni tari dan seni teater. 
Adapun menurut Kristanto menyebutkan bahwa mata pelajaran seni 
budaya dan keterampilan memiliki aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Seni rupa yang mencakup sebuah keterampilan, pengetahuan, serta 
nilai didalam menghasilkan karya seni berupa lukisan, ukiran, patung, 
cetak-mencetak dan lain-lain. 
b. Seni tari yang mencakup keterampilan gerak berdasarkan olah tubuh 
dengan serta tanpa rangsangan bunyi serta apresiasi terhadap gerak 
tari. 
                                                          
24 Nike Sri Utami, Peran Guru Dalam Menerapkan Pembelajaran Seni Budaya Di SMA 
Negeri 1 Seputih Banyak Lampung Tengah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Lampung, Bandar Lampung: 2016, h. 25. 
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c. Seni musik yaitu mencakup kemampuan untuk menguasai olah vocal, 
memainkan alat musik serta apresiasi karya musik.25 
Dari bacaan diatas dapat diketahui bahwasannya aspek mata pelajaran seni 
budaya dan keterampilan menurut Kristanto terbagi menjadi tiga aspek, 
yaitu aspek seni rupa, seni tari dan seni musik. 
Berikut aspek-aspek seni budaya dan keterampilan menurut Badan 
Nasional Pendidikan 2006, yaitu meliputi: 
a. Seni rupa, yaitu mencakup keterampilan, pengetahuan, serta nilai 
dalam berkarya seni rupa yaitu berupa lukisan, ukiran, patung dan 
sebagainya. 
b. Seni musik, yaitu mencakup kemampuan untuk menguasai olah vocal, 
memainkan alat musik dan apresiasi karya musik. 
c. Seni tari, mencakup keterampilan gerak berdasarkan olah tubuh 
dengan serta tanpa rangsangan bunyi, dan apresiasi terhadap gerak tari. 
d. Seni drama, mencakup keterampilan pementasan dengan cara 
memadukan seni musik, seni tari serta peran. 
e. Keterampilan, mencakup segala aspek kecakapan hidup yang meliputi 
keterampilan personal, keterampilan vokasional, keterampilan sosial 
serta keterampilan akademik.26 
Berdasarkan bacaan diatas dapat disimpulkan bahwasannya aspek mata 
pelajaran seni budaya dan keterampilan menurut Badan Nasional 
                                                          
25 Urvia Syahra Fitri, Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
Dalam Membentuk Karakter Kerjasama Siswa Kelas Tinggi di SDN Tambakaji 05 Semarang, 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, Semarang: 2016, h.18. 
26 Mirnawati, Pembelajaran SBK dengan Memanfaatkan Limbah Pertanian Pada Anak 
Tunagrahita Ringan, ibid, h.35. 
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Pendidikan 2006 meliputi seni rupa, seni musik, seni tari, seni drama dan 
keterampilan. 
F. Mutu Pembelajaran 
1. Pengertian Mutu 
Mutu merupakan lingkungan baik bagi pendidikan, orang tua, pejabat 
pemerintah, pebisnis serta wakil masyarakat untuk saling bekerjasama 
untuk peluang serta harapan masa depan peserta didik. setiap orang 
menuntut dan mengharapkan mutu dari orang lain. jadi mutu bukanlah 
suatu yang baru karena mutu adalah naluri manusia. Mutu secara esensial 
digunakan untuk menunjukan kepada suatu penilaian atau penghargaan 
yang diberikan atau dikenakan kepada barang, dan jasa berdasarkan 
pertimbangan yang obyektif atas bobot serta kinerjanya. Mutu merupakan 
suatu cara dalam mengelola suatu organisasi yang bersifat komprehensif 
serta terintegrasi yang diarahkan dalam rangka memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Pengertian mutu menurut Arcoro dalam Amrulloh Aziz 
mengatakan bahwa mutu merupakan sebuah proses terstruktur untuk 
memperbaiki suatu keluaran yang dihasilkan. 
Mutu didasarkan pada akal sehat, mutu merupakan keseluruhan ciri-
ciri serta karakteristik dari sebuah barang. Pengertian diatas mununjukan 
bahwa mutu tidak dapat diartikan jika tidak terkait dengan kontek 
tertentu.27 Berdasarkan bacaan diatas dapat diketahui bahwasannya mutu 
                                                          
27 Amrullah Aziz, “Peningkatan Mutu Pendidikan”, Jurnal Studi Islam, vol. 10 no.2 
(Desember 2015), h. 2. 
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adalah sesuatu yang dinilai baik, yang biasanya digunakan untuk 
menunjukan suatu nilai atau penghargaan yang diberikan. 
2. Pengertian Mutu Pembelajaran 
       Mutu diartikan sebagai sesuatu yang memuaskan serta sesuaatu yang 
melampaui keinginan serta kebutuhan seorang pelanggan. Mutu meliputi 
usaha untuk memenuhi serta melebihi harapan seorang pelanggan yang 
mencakup produk yakni jasa manusia, lingkungan serta prosesnya. 
Sedangkan pengertian dari pembelajaran itu sendiri adalah sebuah cara 
atau sebuah proses dan pembuatan menjadikan seseorang atau makhluk 
hidup yang belajar. Sedangkan menurut Kimble dan Garmezy didalam 
Philip Fatma Dewi mengatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu 
perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan suatu hasil praktik 
yang dilakukan secara berulang. Dari kedua pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa mutu pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku 
yang tetap dan merupakan sebuah hasil praktik yang dilakukan secara 
berulang sebagai bentuk usaha untuk memuaskan keinginan serta 
kebutuhan seorang pelanggan. Pelanggan dalam hal ini yaitu meliputi 
pelajar, orang tua, pendidik, masyarakat ataupun pemerintah. Mutu 
pembelajaran pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut 
Wina Sanjaya didalam Philip Fatma Dewi mengatakan bahwa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan proses pembelajaran adalah 
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faktor peserta didik, pendidik, sarana dan prasarana yang tersedia dan juga 
faktor lingkungan.28 
Adapun pengertian lain menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  
mengartikan mutu sebagai ukuran baik buruk suatu benda, taraf, keadaan 
atau derajat seperti kepandaian, kecerdasan dan lain-lain. sedangkan arti 
pembelajaran berdasarkan undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang 
sisdiknas yaitu:  
“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar.” 29 
Berdasarkan kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa mutu 
pembelajaran adalah suatu ukuran baik atau buruknya suatu keadaan serta 
derajat yang berupa kepandaian dan kecerdasan dalam proses interaksi 
peserta didik dengan sumber belajar disuatu lingkungan belajar. 
Pengertian lain mengenai mutu menurut Margetson yaitu mutu 
mencerminkan suatu karakteristik yang dimiliki. Didalam sudut pandang 
ini, sesuatu yang bermutu dipandang sebagai sesuatu yang excellence serta 
mutu sama sekali tidak mempunyai apa yang disebut evaluative sense. 
Adapun pengertian mutu dengan pendekatan metafisik, yaitu mutu 
dipandang sebagai sesuatu yang tidak hanya bisa dianalisis secara 
deskriptif, akan tetapi juga dianalisis secara evaluative atau sesuatu yang 
                                                          
28 Philip Fatma Dewi, “Pengaruh Guru Profesional Dan Iklim Sekolah Terhadap Mutu 
Pembelajaran SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo”, Jurnal Muslim Heritoge, vol.1 No.2 (April 
2018), h.374. 
29 Taufik Ikbal, Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran di SMP Muhammadiyah 3 
Bandar Lampung, Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, Lampung: 2017, h.27  
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bisa diukur.30 Sedangkan menurut Hamzah dalam Ana Anisatul Khiroh 
pembelajaran merupakan upaya membelajarkan peserta didik. 
pembelajaran merupakan proses proses yang sangat vital dalam 
mencerdaskan kehidupan manusia.31 Dengan kata lain pembelajaran 
adalah proses komunikasi antara peserta didik dengan pendidik serta antar 
peserta didik dalam rangka perubahan sikap. Kegiatan belajar sangat 
terkait dengan proses perencanaan ilmu serta menempatkan orang yang 




ِينَۡٱۡأ ُۡٱَۡسحَِۡيفۡ َۡسُحوا ۡفۡ ٱفَۡۡلِِسَۡج ۡمَۡل ۡٱِۡفُۡۡحوا َۡتَفسَّۡۡلَُكمۡ ۡقِيَلۡۡإَِذاۡا َۡءاَمُنوۡ َّۡلَّ ّۡللَّ
 ۡ وا ۡٱۡقِيَلِۡۡإَوَذاۡلَُكم  وا ۡٱفَۡۡنُُشُ ُۡٱۡفَعِۡيَرۡ ۡنُُشُ ِينَۡٱّۡللَّ ِينَۡٱوَِۡۡمنُكمۡ ُۡنوا َۡءامََّۡۡلَّ وتُوا َّۡۡلَّ
ُ
ۡۡأ
ۡ َدَرَج ۡۡمَۡعِلۡ لۡ ٱ ُۡٱوَۡۡت  ١١َۡۡۡخبِيرَۡۡملُونََۡتعۡ ۡبَِماّۡللَّ
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”  (Q.S 
Al-Mujadalah: 11) 
Mutu pembelajaran merupakan suatu refleksi dari kemampuan 
profesionalisme pendidik didalam melaksanakan tugas mengajarnya. Mutu 
pembelajaran juga merupakan salah satu aspek penilaian dari suatu 
sekolah, dengan seperti itu mutu pembelajaran dapat diartikan sebagai 
                                                          
30 Veithzal Rivai, Sylviana Murni, Education Management Analisis Teori dan Praktik, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.711. 
31 Ana Anisatul Khoiraoh, Manajemen Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah Al-Khoiriyyah 01 Semarang, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Walisongo Semarang, (Semarang, 2015), h. 23. 
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kualitas atau suatu keunggulan proses pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh seorang pendidik dan ditandai dengan kualitas lulusan peserta didik.32 
 Mutu merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh suatu 
produk atau jasa yang dapat memenuhi kebutuhan atau harapan, kepuasan 
pelanggan internal dan eksternal yang dalam duni pendidikan pelanggan 
internal tersebut adalah peserta didik sebagai pelajar dan pelanggan 
eksternal yaitu masyarakat.33 Dalam konteks pendidikan mutu berkaitan 
dengan upaya memberikan pelayanan yang paripurna dan memuaskan bagi 
para pemakai jasa pendidikan. Selain itu, berkaitan dengan bagaimana 
input peserta didik, proses penyelenggaraan pelayanan dengan fokus 
peserta didik dan bagaimana output yang dihasilkan.  
 Sagala menyatakan bahwa mutu pendidikan adalah gambaran dan 
karakteristik menyeluruh jasa pelayanan pendidikan secara internal 
maupun eksternal yang menunjukan kemampuannya, memuaskan 
kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat yang menyangkut input, 
proses dan output pendidikan.34 Dengan demikian, mutu berkaitan dengan 
kepuasan seseorang terhadap jasa yang dihasilkan oleh suatu instansi atau 
pendidikan. Dalam kacamata pemerintah, sekolah yang bermutu harus 
memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP) berikut ini: (1) lulusan 
yang cerdas dan komprehensif; (2) kurikulum yang dinamis yang sesuai 
                                                          
32 Ibid, h.24. 
33 Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2015), h.2. 
34 Muhammad Fahurrohman dan Sulistyorini, Implementasi Manajemen Peningkatan 
Mutu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2015), h.45-46.  
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dengan kebutuhan zaman; (3) proses pembelajaran yang berorientasi pada 
peserta didik dan mengembangkan kreativitasnya; (4) proses pembelajaran 
dilengkapi dengan sistem penilaian dan evaluasi pendidikan yang handal, 
sahih dan memenuhi prinsip-prinsip penilaian; (5) pendidik dan tenaga 
kependidikan yang professional, berpengalaman dan dapat menjadi 
teladan; (6) sarana dan prasarana lengkap dan sesuai dengan kearifan 
lokal; (7) sistem manajemen yang akurat dan handal; (8) pembiayaan 
pendidikan yang efektif dan efisien.35    
 Berikut terdapat indikator sekolah yang bermutu menurut Taylor, 
West dan Smith dalam Muhammad Fadhli yaitu: (1) dukungan orang tua, 
(2) kualitas pendidik, (3) komitmen peserta didik (4) kepemimpinan 
sekolah, (5) kualitas pembelajaran, (6) manajemen sumber daya di 
sekolah, (7) kenyamanan sekolah. Selain itu terdapat pendapat lain yaitu 
menurut Sitompul dalam Muhammad Fadhli menambahkan kualitas 
pendidikan yang berhasil ditandai dari: (1) tingginya rasa kepuasan 
pengajaran termasuk tingginya pengharapan murid, (2) tercapainya target 
kurikulum pengajaran, (3) pembinaan yang sangat baik terhadap spiritual, 
moral, sosial dan pegembangan budaya pengajar, (4) tidak ada peserta 
didik yang bermasalah dengan kejiwaan, (5) tidak ada pertentangan antara 
hubungan peserta didik dengan pendidik.36 
                                                          
35 Ridwan Abdullah Sani, Isda Pramuniati, dan Anies Mucktiany, Penjaminan Mutu 
Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015) h. 6. 
36 Muhammad Fadhli, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan”, Tadbir: Jurnal Studi 
Manajemen Pendidikan, vol. 1, no. 2, 2017, h.5 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Mutu Pembelajaran  
Menurut Hadis dan Nurhayati dalam Muhammad 
Fadhlimenjelaskan dalam perspektif makro banyak faktor yang 
mempengaruhi mutu pendidikan, diantaranya adalah kurikulum, kebijakan 
pendidikan, fasilitas pendidikan, aplikasi teknologiinformasi dan 
komunikasi dalam dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan proses 
belajar mengajar, aplikasi metode, strategi dan pendekatan pendidikan 
yang muktahir dan modern, metode evaluasi pendidikan yang tepat, biaya 
pendidikan yang memadai, manajemen pendidikan yang dilaksanakan 
secara professional, sumberdaya manusia para pelaku pendidikan yang 
terlatih, berpengetahuan, berpengalaman dan professional.37 
Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi mutu pembelajaran, 
yaitu: 
a. Sumberdaya manusia sebagai pengelola kelas yang terdiri dari 
pendidik dan peserta didik. Pendidik disini berperan didalam kelas 
untuk mendidik, mengajar, mengarahkan, membimbing, melatih 
menilai serta mengevaluasi peserta didik yang telah menerima 
pembelajaran dari seorang pendidik. Dan peserta didik disini berperan 
sebagai orang yang mendapatkan ilmu pengetahuan dari pembelajaran 
yang telah disampaikan oleh pendidik. 
                                                          
37 Muhammad Fadhli, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan”, Ibid,  h.4 
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b. Sarana dan prasarana, menurut Hadiyanto didalam Simarmata 
mengatakan bahwa proses pembelajaran tidak hanya pendidik, peserta 
didik serta kurikulum saja, dengan adanya sarana prasarana yang 
terdapat didalam sekolah sudah menjadi sebuah keharusan agar 
tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran . Sedangkan menurut 
Oermar Hamalik didalam  Simarmata mengatakan bahwa sarana dan 
prasarana meerupakan sebuah media belajar atau alat bantu yang 
berfungsi untuk mengefektifkan dan komunikasi antara pendidik 
dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
c. Kurikulum, pengertian kurikulum menurut Hilda Taba didalam 
Simarmata mengatakan bahwa kurikulum merupakan komponen 
substansi yang utama didalam sekolah. Dengan adanya kurikulum 
berguna agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dengan 
tolak ukur pencapaian peserta didik serta mendorong pendidik untuk 
menyusun dan terus memperbaiki strategi pembelajaranya.38 
Berdasarkan bacaan diatas dapat diketahui bahwasannya faktor yang dapat 
mempengaruhi mutu pembelajaran adalah pendidik, peserta didik, sarana 
dan prasaran serta kurikulum. 
 
 
                                                          
38 Simarmata, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan, (Universitas Medan 
Area: 2017), h.24. 
53 
 
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi mutu pembelajaran 
menurut Fattah adalah sebagai berikut: 
a. Kecukupan sumber-sumber pendidikan dalam arti kualitas tenaga 
kependidikan dan sarana prasarana. 
b. Proses belajar mengajar yang mendorong peserta didik belajar secara 
efektif. 
c. Mutu keluaran dalam bentuk pengetahuan, sikap, keterampilan serta 
nilai-nilai.39  
Berdasarkan bacaan diatas dapat diketahui bahwasannya faktor yang 
dapat mempengaruhi mutu pembelajaran adalah kecukupan sumber 
pendidikan, sarana prasarana, proses belajar dan mutu keluaran. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi mutu pembelajaran menurut 
sanjaya, yaitu: 
a. Pendidik  
Menurut Dunkin terdapat sejumlah aspek yang dapat mempengaruhi 
mutu pembelajaran dilihat dari faktor teacher formative experience, 
teacher training experience. 
b. Peserta didik 
Peserta didik merupakan organisme yang unik serta berkembang 
sesuai dengan tahap perkembangannya. 
 
                                                          
39 Universitas Medan Area, h.14. 
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c. Sarana dan prasarana 
Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat mendukung secara 
langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran. Sedangkan 
prasarana merupakan segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat 
mendukung proses pembelajaran. 
d. Lingkungan 
Organisasi kelas yang didalamnya meliputi jumlah peserta didik 
didalam satu kelas merupakan aspek penting yang dapat 
mempengaruhi mutu pembelajaran. 
 Berdasarkan bacaan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor pembelajaran 
yang dapat mempengaruhi mutu pembelajaran menurut sanjaya yaitu berupa 
pendidik, peserta didik, sarana prasarana dan lingkungan. 
G. Penelitian Yang Relevan  
1. Penelitian terdahulu oleh Dwi Indah Dmayanti dengan judul “Analisis 
Pembelajaran SBK di Kelas V SD Negeri Pecangan Kabupaten Jepara” 
menunjukan bahwa keberhasilan dalam pembelajaran SBK yang terlihat 
dari kejuaraan berbagai lomba seperti, festival lomba seni siswa nasional, 
mata pelajaran pendidikan agama islam dan seni islami, dan kegiatan-
kegiatan lain yang berkaitan dengan seni.  
2. Penelitian semacam ini juga pernah dilakukan oleh Asliati yang berjudul 
“Analisis Minat Bernyanyi Terhadap Pelajaran SBK Kelas V SDN No. 1 
Sliweli Kecamatan Balaesang”. Penelitian tersebut bertujuan untuk 
menganalisis minat bernyanyi peserta didik terhadap mata pelajaran SBK 
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peserta didik kelas V. Dan penelitian tersebut menunjukan bahwa dengan 
diadakannya proses latihan di setiap minggunya secara intensif, 
sehingganya dapat memperbaiki kemampuan peserta didik didalam 
bernyanyi sehingga terlihat jelas kemampuan peserta didik dalam 
memahami cara bernyanyi dengan baik serta dapat membaca solmisasi 
dengan benar.  
3. Penelitian Putri Tanjong dengan judul “Strategi Kepala Sekolah Dalam 
Peningkatan Mutu Pembelajaran di SMAN 1 Samalanga ” hasil penelitian 
tersebut menunjukan bahwa dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
terdapat berbagai macam cara atau strategi, baik itu dengan cara 
meningkatkan mutu mengajar guru atau yang disebut peningkatan 
profesionalisme guru yang ada di sekolah tersebut, mengoptimalisasikan 
sarana dan prasarana yang terdapat di sekolah, melakukan supervisi 
secara rutin yang dilaksanakan setiap minggunya, yaitu berupa perangkat 
pembelajaran, teknik mmengajar guru, sarana, dan materi yang diajarkan.    
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan, dapat diketahui bahwa 
pembelajaran seni budaya dan keterampilan sangatlah memiliki pengaruh 
yang besar dalam meningkatkan mutu pembelajaran seni budaya dan 
keterampilan. Karena pada dasarnya belum diketahui faktor-faktor apa saja 
yang dapat mempengaruhi mutu pembelajaran seni budaya dan keterampilan, 
sehingga menarik peneliti untuk meneliti tentang faktor-faktor pembelajaran 
seni budaya dan keterampilan yang mempengaruhi mutu pembelajaran seni 
budaya dan keterampilan di sekolah dasar.  
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H. Kerangka Berpikir 
Seni budaya dan keterampilan diberikan disekolah karena keunikan, 
kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan 
peserta didik, yang terletak pada pemberian pengalaman estetik didalam 
bentuk kegiatan berekspresi dan berkreasi serta berapresiasi melalui 
pendekatan belajar dengan seni, belajar melalui seni, serta belajar belajar 
tentang seni.  Peran tersebut tidak bisa diberikan oleh mata pelajaran lain, 
karena pada dasar semua bidang seni termasuk seni rupa, seni musik, seni tari 
dan seni teater memiliki kekhasan tersendiri yang sesuai dengan kaidah 
keilmuan masing-masing. 
Mata pelajaran seni budaya dan keterampilan memiliki tujuan tersendiri 
untuk peserta didik, agar peserta didik memiliki kemampuan untuk 
memahami konsep serta pentingnya seni budaya, peserta didik juga bisa 
menampilkan kreativitas melalui seni budaya, peserta didik juga bisa 
menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya, dan dapat menampilkan 
peran serta didalam seni budaya dalam tingkat lokal, regional serta global. 
Mata pelajaran seni budaya dan keterampilan juga mencakup berbagai macam 
seni, yaitu seni rupa, seni musik, seni tari dan juga seni teater. 
Mutu pendidikan dapat dilihat dari banyaknya peserta didik yang memiliki 
prestasi, baik prestasi akademik maupun non akademik, dan lulusan yang 
sesuai dengan tujuannya. Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan 
bahwasannya sekolah yang bermutu memiliki beberapa indikator sebagai 
berikut: jumlah peserta didik yang banyak, dengan banyaknya peserta didik di 
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sekolah tersebut menandakan antusias masyarakat terhadap lembaga 
pendidikan sangat tinggi. Kemudian memiliki prestasi akadamik maupun non 
akademik, selanjutnya ulusan sesuai dengan tujuan lembaga pendidikan, 
artinya sesuai dengan standar yang telah di tentukan oleh sekolah. Mutu 
merupakan lingkungan baik bagi pendidikan, orang tua, pejabat pemerintah, 
pebisnis serta wakil masyarakat untuk saling bekerjasama untuk peluang serta 
harapan masa depan peserta didik. setiap orang menuntut dan mengharapkan 
mutu dari orang lain. jadi mutu bukanlah suatu yang baru karena mutu adalah 
naluri manusia. Mutu secara esensial digunakan untuk menunjukan kepada 
suatu penilaian atau penghargaan yang diberikan atau dikenakan kpada 
barang, dan jasa berdasarkan pertimbangan yang obyektif atas bobot serta 
kinerjanya. Mutu merupakan suatu cara dalam mengelola suatu organisasi 
yang bersifat komprehensif serta terintegrasi yang diarahkan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan pelanggan. 
Analisis data dilakukan setelah data terkumpul dengan menggunakan 
analisis data kualitatif Miles and Huberman yaitu pengumpulan data 
dilapangan, reduksi data, penyajian data serta verifikasi. Hasil dari analisis 
kualitatif dibuat kesimpulan dan menghasilkan rekomendasi penelitian.  
Berikut ini kerangka berpikir yang disajikan dalam bentuk bagan: 
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